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ABSTRAK

Lestari, Widya. 2024. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V di SD Islam Sultan Agung
4” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam
Sultan Agung. Pembimbing I Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 11: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran Problem Based
Learning dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa. Penggunaan model
pembelajaran yang belum inovatif yakni model pembelajaran konvensional
terjadi pada jenjang Sekolah Dasar terutama pada mata pelajaran PPKn.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kreatifsiswa mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V di SD Islam Sultan
Agung 4, Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
Pre-Experimental Designs. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,00 < 0,05 berdasarkan hasil tersebut
maka HO ditolak. Artinya model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa mata pelajaran pendidikan
pancasila kelas V di SD Islam Sultan Agung 4.

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir kreatif
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ABSTRACT

Lestari, Widya. 2024. "The Influence of the Problem Based Learning Model
on the Creative Thinking Ability of Students in Class V Pancasila
Education Subjects at Sultan Agung Islamic Elementary School 4"
Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic
University. Supervisor I: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd. Supervisor II:
Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd.

This research focuses on the Problem Based Learning, learning
modelin improving students' creative thinking. The use of learning models
that arenot yet innovative, namely conventional learning models, occurs at
the elementary school level, especially in Civics subjects. The aim of this
research is to determine the effect of the Problem Based Learning learning
model on the creative thinking abilities of students in class V Pancasila
education subjects at Sultan Agung 4 Islamic Elementary School. The
research method used is quantitative with the type of Pre-Experimental
Designs. The data collection technique used is a test. The results of
hypothesis testing using the Paired sample t-test show that the sig. of 0.00 <
0.05 based on these results, HO is rejected. This means that the Problem
Based Learning learning model affects the creative thinking abilities of
students inclass V Pancasila education subjects at Sultan Agung 4 Islamic
ElementarySchool.

Keywords: Problem Based Learning, creative thinking
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk membangun ilmu dan
mengebangkan pengetahuan seseorang. llmu juga berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman, pada masa ini perkembangan ilmu di indonesia sangat
berpengaruh untuk pendidikan. Terlebih pada era globalisasi ini sering kali terjadi
kesenjangan pengetahuan dan proses pembelajaran (Dimyati danMudjiono,
2016:19). Sistem pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan
mempermudah pendidikan dan mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya. Belajar mengajar
adalah salah satu proses yang paling penting dalam pendidikan. Bahkan tidak jarang
penentu dari hasil akhir pendidikan adalah keberhasilan dalam belajar, tidak lain
adalah kemampuan yang mereka dapat kan dari belajar mengajar.

Salah satu kemampuan yang harus di miliki siswa adalah kemampuan
berpikir kreatif. Kreativitas sebenarnya tidak hanya menghasilkan gagasan baru
karna kreativitas tidak selamanya harus baru. Mungkin dapat juga berupa gagasan-
gagasan yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang telah di ungkap oleh Munandar
(2004:104) bahwa “kretivitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru, atau melihat hubungaan-hubungan baru antar unsur, data, atau hal-
hal yang sudah ada sebelumnya. Selama pembelajaran guur dapat melihat
kemapuan berpikir kretif siswa dari jawaban atau pun dari tugas yang harus

menggunakan pengetahuan berpikir mereka.



Pendidikan pancasila adalah mata pelaran wajib yang ada di sekolah. Di
pembelajaan pendidikan pancasila ini juga siswa di minta untuk lebih banyak
berpikir kreatif dalam menjalani kehidupan sehari-hari maupun kehipan disekolah.
Pembelajaran pendidikan pancasila ini memiliki tujuan untuk membentuk anggota
masyarakat yang produktif (menjadi warga negara yang layak) Pendidikan
pancasila juga sering klai di terapkan dalam kebidupan kripibadiannya (Andini et
al., 2021).

Terungkap dalam pembelajaran sering kali kita melihat guru mengajar
dengan dominan menggunakan model pembelajaran konvesional. Model
pembelajaran secara sistematis dapat membantu ke efektif dan efisien dalam
melaksanakaan pembelajaran. Maka model pembelajaraan problem based learning
membantu ke dalam pelaksanaan belajar yang berpusat pada siswa dan menepatkan
guru sebagai motivator. model pembelajaran Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang mengarah ke dalam kelompok, dan mereka di minta untuk
berdiskusi sesama teman sekelompok untuk menyelesaikan proyek. Dan setelah
selesai mereka di minta untuk mempresentasikan proyek tersebut. Model
pembelajaran problem based learning antara lain jonh dewey (penting nya
pembelajaran yang berasal dari pengelaman), jerome broner (belajar sebagai proses
aktif di mana siswa mentranformasi informasi sehingga menimbul kan motivasi,
retensi, dan pengembangan pribadi) (Mayasari et al., 2016).

Bedasarkan observasi peneletitian ketika pelaksanaan magang di SDI Sultan
Agung 4 terutama pada kelas V selama 1 bulan, model belajar siswa ketika itu

adalah konvensional. Pembelajaran pendidikan pancasila ketika itu hanya dengan



menggunakan model ceramah tanpa bantuan media, ketika itu guru hanya
menjelaskan materi yang ada di buku, sedangkan mungkin dikarekan siswa bosan
jadi pembelajaran pun menjadi tidak efektif, mereka akan berbicara sendiri bahkan
sering kali mereka ijin ke kamar mandi dan tidak kembali. Akibat dari
pembelajaraan yang hanya menggunakan model ceramah maka dari model yang di
gunakan berpikir kreatif mereka rendah, padahal siswa wajib memeiliki atau
menguasai berpikir kreatif yang bertujuan untuk memudahkan mereka dalam
berkomunikasi maupun belajra berkelompok. Dan juga tidak ada pengembangan
soal untuk mengetahui sampai mana pemahaman siswa tersebut. Rendahnya cara
berpikir kreatif siswa dalam melaksanakan pengerjaan tugas mengenai materi
pendidikan pancasila cara melaksanakan norma dalam kehidupan sehari-hari di SDI
Sultan Agung 4 yang seharusnya mereka sangat mengetahui, karna tugas tersebut
adalah soal yang selalu di lakukan dalam kehipan sehari hari, karna sering nya
mereka menyepelekan dalam melakukan hal kegiatan tersebut jadi rendahnyadalam
berpikir kreatif siswa.

Berdasaraakan permasalahan diatas, hal ini dapat diatasi dengan pemilihan
model pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning akan lebih memudah kan siswa untuk berpikir kreatif di karnakan dengan
menggunakan model pembelajaran ini, mereka akan berpikir berasama dengan
kelompok, mereka akan saling bertukar pemahaman tentang materi pendidikan
pancasila mengenai materi penerapan norma dalam kehidupan sehari-hari, akan
lebih banyak pengetahuan yang didapat dari seringnya bertukar pendapat satu sama

lain.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang di gunakan
di SDI Sultan Agung 4.
2. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa.
3. Siswa sering tidak menghiraukan guru saat pembelajaran di mulai.
4. Kurangnya mencoba menggunakan model-model pembelajaran yang dapat
meningkatkan berpikir Kreatif siswa seperti model pembelajaran problem
based learning ini adalah salah satu model pembelajaran yang dapat

meningkan kemampuan berpikir kreatif siswa SDI Sultan Agung 4.

1.3 Pembatasan Masalah

Peneliti memahami waktu yang kurang dan kemampuan terbatas, oleh karna
itu peneliti memberi batasan masalah yang jelas dan terfokus. Agar tidak
melampaui batas, batasan masalah di datam peneliti ini adalah peneliti terbatas pada
pengarunh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas V SDI Sultan Agung 4.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakarang dan batasan masalah yang telah dipaparkan.
Rumusan masalah yang di dapat adalah “Apakah model pembelajaran problem based
learning pada muatan Pendidikan pancasila mempengaruhi berpikir kreatif siswa

SDI Sultan Agung 4?”



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, peneliti ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI Sultan Agung 4.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Proses penelitian ini diharapkan bisa menambah pemikiran dan
pengetahuan bagi lembaga pendidikan khususnya tentang model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI
Sultan Agung 4.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1 Meningkatkan berpikir kreatif siswa SDI Sultan Agung 4.
2 Meningkatkan kemampuan kerja sama kelompok.
3 Meningkatkan jiwa hidup bernorma di kehidupan.
b. Bagi Guru
1 Dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran Pendidikan pancasila.
2 Dapat menjadi bahan pertimbangan dan alternatif dalam memilih
model pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat memperluas wawasan penelitian

mengenai pemilihan alternatif model pembelajaran sebagai bekal menjadi



guru di masa mendatang. Sekaligus menjadi salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana pendidikan.

. Bagi Sekolah

Sebagai acuan pelaksaan pemebelajaran dengan menggunakan

model yang lebih efektif dan efisien.

UNISSULA
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam melaksanakan pembelajaran tentunya seorang guru harus dapat
menyusun dan memilih model pembelajan yang akan di gunakan dalam
melaksanakan pembelajaran, model pembelajaran juga di rasa sangat berpengaruh
dan sangat efektif dalam pembelajaran. Barbagai macam motode pembelajaran
yang ada dalam proses pembelajaran untuk memenuhi kemauan siswa Salah satu
model pembelajaran yang ada adalah problem based learning (PBL) yang dapat di
gunakan dalam pembalajaran (Mutawally, 2021).

Problem based learning adalah pembelajaran yang menggunakan
penyelesaian kegiatan sebagai media, model ini sering di gunakan guru untuk
mengeksplorsi, peniaian, interprestasi, sintesis dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentukhasil belajar model Problem Based Learning. Problem-Based
Learning mengajarkan siswa bagaimana berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
memperoleh pengetahuan (Simbolon & Koeswanti, 2020).

Aktivitasnya cenderung memanfaatkan informasi dan mengumpulkan
beberapa informasi dari berbagai sumber agar dapat menciptakan suatu proyek
pembelajaran, aktivitas siswa yang menyelesaikan permasalahan dapat membantu
siswa untuk lebih berfokus mengumpulkan informasi agar menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat untuk kehidupan sendiri dan orang lain, yang tetap berkaitaan

dengan KD dan kurikulum.



Model problem based learning merupakan suatu model dengan menggunakan
suatu masalah sebagai langkah awal dalam pembelajaran dengan langkah akhir
siswa mampu menyelesaikan permasalahan, yang bertujuan agar siswa dapat
memahami materi pembelajaran serta mampu berpikir Kkritis sehingga siswa juga
diharapkan menjadi kreatif, inovatif dan berperan aktif saat proses pembelajaran
berlangsung (Hidayat, 2021: 22). Model Problem-Based Learning merupakan
model pembelajaran inovatif yang mengorientasikan siswa untuk mengembangkan
pengalaman individu maupun kelompok sehingga mampu menentukan,
mengembangkan dan menyajikan sebuah konsep dari beberapa informasi sebagai
pemecahan dari suatu masalah (Wulandari, 2019).

Problem Based Learning mengacu pada Kegiatan siswa dalam merancang,
merencanakan, dan melaksanakan proyek yang hasilkan publikasi ataupresentasi.
Menurut muresan menyatakan bahwa “Problem Based Learning adalah proses
pembelajaran untuk memecahkan masalah yang kelompok dengan cara yang
kreatif, kolaboratif, dan mandiri, siswa diberi stimulus untuk menemukan solusi
yang inovatif, agar dapat membuat keputusan yang efisien danmencapai tujuan
kelompok™ (Pangesti et al., 2020).

Model pembelajaran Problemt Based Learning sering kali di sebut dengan
metode pembelajaran yang menggunakan persoalan masalah dalam sistemnya
dengan bertujuan mempermudah siswa dalam proses pemahaman dan serta
penyerapan teori yang di terima. Model pembelajaran ingin menggunakan metode
pendekatan kontekstual serta menumbuhkan keahlian siswa dalam berpikir Kritis.
Sehingga dapat mempertimbangkan keputusan paling baik yang di ambil sebagai

solusi penyelesaian dalam permasalahan yang di terima.



Dan siswa juga mampu mempertimbangkan baik buruknya suatu keputusan
yang di gunakan sebagai solving juga temasuk dalam teori yang di berikan
(Anggraini & Wulandari,2020).

Adapun Ciri-ciri  model problem based learning menurut (Wahyuni &
Rahmadhani, 2020) sebagai berikut :

1. Masalah jadi starting point dalam belajar

2. Masalah yang dibahas merupakan masalah yang terdapat di dunia
nyata yang tidak terstruktur

3. Masalah memerlukan perspektif ganda

4. Masalah, menantang pengetahuan yang dipunyai oleh siswa, perilaku,
serta kompetensi

5. Belajar pengarahan diri jadi perihal yang utama

6. Pemanfaatan - sumber pengetahuan yang bermacam-macam,
penggunaanya, serta penilaian sumber data ialah proses yang esensial
dalam PBL.

7. Belajar merupakan kolaboratif, komunikasi, serta kooperatif

8. Pengembangan keahlian inquiry serta pemecahan permasalahan sama
pentingnya dengan kemampuan isipengetahuan untuk mecari
pemecahan dari suatu masalah.

9. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis serta integrasi dari
suatu proses belajar.

10. PBL mengaitkan penilaian serta review pengalaman siswa serta

prosesbelajar.
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Dari pembahasan mengenai model pembelajaran Problem Based learning
diatas dapat di simpulkan model pembelajaran sangatlah berpengaruh dalam
pembelajaran di sekolah terutama dikalangan anak sekolah dasar di karenakan
model pembelajaran adalah salah satu aspek yang membantu berjalannya
pembelajaran yang kognitif, dan dari model pebelajan juga dapat dapat
meningkatkan hasil belajar yang cukup baik.
2.1.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning sebagai
berikut: 1) Orientasi siswa pada masalah 2) Mengorientasikan siswa dalam
mengajar 3) Membimbing penyeledikan secara individu maupun kelompok 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 5) Menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Widiyanto & Yunianta, 2021)

Menurut  (Jalaluddin, 2020) menyebutkan bahwa langkah-langkah
pendekatan problem based learning terdiri dari: @) penentuan pertanyaan mendasar,
b) mendesain perencanaan proyek, ¢) menyusun jadwal, d) memonitor siswa dan
kemajuan proyek, e) menguji hasil, f) mengevaluasi pengalaman (Jalaluddin,
2020).

Jadi peneleti-peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning memiliki enam langkah yaitu: 1.

Menentukan proyek yang akan lakukan, 2. merencanakan proyek sesuai dengan
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desain yang akan di lakukan, 3. menyususn jadwal atau waktu, 4. Mengamati atau
memantau dari kemajuan proyek yang di laksanakan, 5. Mengujikan hasil dari
proyrk yang telah terlaksa, 6. Mengevaluasi proyek

2.1.1.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam melaksanakan pembelajaran pasti memiliki tujuan untuk hasil belajar
yang di inginkan, seperti hal nya pembelajaraan yang menggunakan metode model

pembelajaraan Problem Based Learning.

Tujuan model problem based learning ini memiliki tujuan untuk: 1)
memberikan wawasan yang luas terhadap siswa ketika menghadapi permasalahan
secara langsung; 2) mengembangkan keterampilan serta keahlian berpikir Kritis
dalam menghadapi permasalahan yang diterima secara langsung. Jadi, ketika
diambil secara garis besar tujuan dari penerapan metode ini yaitu untuk mengasah
serta memberikan kebiasaan kepada siswa dalam melakukan kegiatan berpikir
kritis untk menyelesaikan permasalahan yang diterima. Selain itu metode ini juga
dapat dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan wawasan siswa(Anggraini
& Wulandari, 2020).

2.1.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Setiap model pembelajaran pasti akan ada kelebihan dalam penggunaan

model tersebut memiliki kelebihan, seperti model problem based learning memiliki

kelebihan antara lain:



12

1. Problem-Based Learning (PBL) mampu meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa dalam suasana menyenagkan.

2. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir Kkritis

3. Mengaplikasikan pengetahuan yang siswa miliki dalam dunia nyata

4. Mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri (Rubianti et al.,

2019)

Selain kelebihan yang dimiliki model tersebut juga memiliki kekurangan,

antara lain:
1. Bagi siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai
2. Membutuhkan banyak waktu dan dana

3. Tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan model problem-

based learning (Rubianti et al., 2019).

Jika proses pembelajaran dilakukan sesual dengan langkahlangkahnya, maka
tantangan di dalam kelas dapat diatasi. Misalnya siswa malas akan lebih termotivasi
dengan melihat kegiatan belajar yang dilakukan oleh teman yang menuntut siswa
untuk bekerja secara aktif, sehingga siswa yang malas juga akan mengetahui cara
penyelesaian soal yang diberikan. Hal ini didasarkan pada pendapat di atas bahwa
penerapan model problem-based learning memiliki kelebihan dan kekurangan.
Pembelajaran yang bermakna akan berlangsung dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah.
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Ketika siswa belajar bagaimana memecahkan suatu masalah, siswa akan
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki atau berusaha untuk memperoleh
pengetahuan yang 18 diperlukan. Ketika siswa menghadapi situasi di mana konsep

diterapkan, pembelajaran dapat diperluas dan diberi makna lebih.

Manfaat Problem-Based Learning (PBL) Siswa dapat mempelajari peran orang
dewasa dengan mengalami suatu masalah dalam berbagai situasi dunia nyata atau
simulasi, dan dengan bantuan problem-based learning, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan masalah, dan intelektual

serta menjadi pembelajar yang mandiri.
Adapun manfaat penerapan problem-based learning sebagai berikut:
1. Mampu menyimpan pengetahuan dan informasi dengan lebih mudah.

2. Mengembangkan keterampilan komunikasi, pemikiran kritis, dan

pemecahan masalah.
3. Terlibat dalam pembelajaran.
4. Membuat strategi pembelajaran.

5. Mengasah kemampuan komunikasi.
2.1.2 Kemampuan Berpikir Kreatif
2.1.1.3 Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan tahap berpikir dengan menyelesaikan suatu
jawaban yang baik dan benar untuk membantu siswa melihat suatu masalah dari
berbagai sudut pandang dan mampu melajirkan banyak gagasan. Proses berpikir
juga melewati beberapa tahap dan dalam pola yang saling yang saling bergantuan

atau saling melengkapi.



14

Mengemukakan berpikir kreatif cara yang baru dalam melihat dan
mengerjakan yang memuat 4 aspek antara lain, fluency (kefasihan), flexybility
(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian) (Utami et al.,
2020).

Berpikir kreatif adalah kemhiran berpikir seseorang dalam menganalisis
sesuatu dan informasi yang baru, serta dapat mengembangkan gagasan dan ide
yang unik untuk menyelesaikan masalah, menurut dewi et al. (2019) kemampuan
berpikir kreatif dapat diketahui dari keahlian menganalisis suatu data, serta
memberikan respons penyelesaian masalah yang bervariasi. Kreativitas yang
tinggi dapat menendakan bahwa sesorang telah mampu berpikir kreatif
(Qomariyah & Subekti, 2021).

Berpikir kreatif juga adalah kemampuan yang harus di miliki siswa namun
tidak dapat di pungkiri jika semua siswa tidak dapat di sama kan karna semua
siswa memiliki kemampuan berpikir yang berbeda-beda, namun sering juga kita
melihat siswa yang tidak pintar namun dapat berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah dan soal yang menggunakan logika. Banyak pendapat
tentang berpikir kreatif salah satunya Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan yang dikategorikan sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
High Order Thinking (HOT). Melalui pembelajaran di sekolah juga dapat
membantu siswa untuk dapat berpikir kreatif, karna lebih banyaknya
pengetahuan-pengetahuan yang meraka dapatkan. Menurut Rusman (Huda,
2019), “Berpikir kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan
guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan Kkreativitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi
yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan

masalah” (Faturohman & Afriansyah, 2020).
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Dari karater-karakter siswa dapat di lihat ciri-ciri siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif ialah: a) mampu menghasilkan ide banyak dalam
waktu singkat, b) mampu menghubungkan, menggabungkan hal yang berbeda, c)
mampu mengembangkan hal yang sederhana, d) mampu bekerja secara detail dan
kompleks, e) memilki rasa ingin tahu yang besar, f) berani mengambil resiko, g)
cepat tanggap dan mandiri, h) suka mencari ide-ide yang unik (Manurung et al.,
2020).
2.1.1.4 Indikator Berpikir Kreatif

Menurut munandar menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat di ukur secara
langsung melalui bebrapa indikatir berikut ialah: 1. Kelancaran, yaitu suatu

kemampuan siswa dalam mengemukakan beberapa pendapat dalam

pembelajaran. 2. Keluwesan, yaitu suatu keterampilan berpikir yang berbeda
dengan kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara variatif, memberi
pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi, dan mampu
mengubah arah Dberpikir secara spontan. 3. Keaslian, yaitu ketrampilan
siswadalam melahirkan ide-ide baru yang unik, membuat kombinasi yang tidak
lazim untuk menunjukan diri, mencari pendekatan baru untuk menyelesaikan
masalah dengan caranya sendiri. 4. Kerincian, yaitu siswa mampu
mengembangkan suatu gagasan yang diterimanya.

Siswa yang memiliki ketrampilan memperinci tidak cepat puas dengan
pengetahuan yang sederhana.Berpikir kreatif juga memiliki indikator yang harus
di pahami, Indikator berpikir kreatif meliputi empat indikator, yaitu: (1) Berpikir
lancar (fluency thinking), ketercapaian indikator ini siswa dapatmenemukan ide-
ide jawaban untuk memecahkan masalah dengan cara berpikir yang kita dapat dari

pemikiran sendiri, (2) Berpikir luwes (flexible thinking),
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ketercaipan indikator ini siswa dapat memberikan solusi yang variatif (darisemua
sudut), dapat berpikir dari sudut pandang mana pun untuk menghasilkan hasil
yang unik, (3) Berpikir orisinil (original thinking), ketercapaian indikator inisiswa
dapat menghasilkan jawaban yang unik (menggunakan bahasa ataukata-kata
sendiri yang mudah dipahami) terkadang siswa sangat kreatif dalam membuat
kata-kata atau kalimat dalam sebuah jawaban, namaun terkadang siswabigung
juga enggan takut untuk menulis apa yang di fikirkan, padahal itu adalah salah

satu kempuan berpikir kreatif siswa dalam pendidikan; dan, (4)

Keterampilan mengelaborasi (elaboration ability) biasanya siswa dapat
mengelaborasikan kata-kata atau kalimat yang yang akan di tulis.

Ketercapaian indikator ini siswa dapat memperluas suatu gagasan atau
menguraikan secara rinci suatu jawaban. Mengelaborasikan atau menyusun kata-
kata atau kalimat adalah salah satu indikator berpikir kreatif siswa kemampuan
yang di miliki siswa, cenderung siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
ini sering kali memiliki ide-ide yang bagus (Harriman, 2017).
2.1.1.5 Hakikat Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah menjadikan warga
negara yang cerdas dan baik serta mampu untuk menudukung keberlangsungan
bangsa dan negara. Pemanfaatan model pembelajaran berbasis teknologi pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai alat bantu untuk mempermudah
pendidik dalam menyampaikan materi dengan dukungan media teknologi dan
informasi. Untuk mencapai tujuan belajar diperlukan media pembelajaran yang
tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Pendidik juga
memerlukan strategi dalam proses pembelajaran karena pendidik berperan

penting dalam menerapkan media pembelajaran di kelas (Japar, 2020).
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Mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib yang
diajarakan dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat hingga ke
Perguruan Tinggi. Pengertian pendidikan pancasila dikemukakan oleh Samsuri
dalam (Rahayu, 2017:218) bahwa Pendidikan pancasila dapat diartikan sebagai

awal persiapan generasi muda (siswa) atau penerus bangsa agar menjadi warga

negara yang mempunyai nilai-nilai Pancasila, berpengetahuan, kecakapan untuk
dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan berdemokrasi dan bermartabat dalam
bermasyarakat, sehingga pendidikan pancasila dapat dikatakan mata pelajaran
wajib yang harus diajarkan kepada siswa agar mempunyai karakter yang bermoral
dan berkarakter sesuai dengan prinsip warga negara yang memunyai nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945 sebagai pedoman hidup berbangsa dan bernegara
(Fitriyani & Mediatati, 2022). Materi Pendidikan pancasila di sekolah dasar
sangatlah berpengaruh untuk pendidikan, terlihat dari namanya pendidikan
pancasila yang megharuskan semua orang menjadi manusia yang berpedidik
pancasila dengan mengkuti sila-sifa yang ada di indonesia.

Materi Pendidikan pancasila di sekolah dasar mengajarkan siswa banyak
tentang kehidupan di negara ini seperti materi pendidikan pancasila yang ada di
kelas lima sebagai berikut:

1) Pancasila dalam kehidupan

2) Membangun jati diri dalam kebinekaan
3) Konstitusi dan norma masyarakat

4) Negaraku indonesia

5) Pola hidup gotong royong



18

6) Penerapan mengabil keputusan bersama

7) Kerjasama dalam kehidupan

Itu adalah sebagian materi pendidikan pancasila yang ada di kelas V sekolah

dasar, sangat emndukung sekali untuk mendidik siswa hidup mengikuti

aturan pancasila, supaya menjadikan penerus bangsa yang baik dan bijaksana,

karna penerus bangsa akan di teruskan dengan siswa-siswa saat ini.
2.2 Penelitian yang Relevan

Banyak pendapat-pendapat peneliti yang relevan dari peneliti sebelumnya
sebagai berikut:

1. Peneliti Indriyani, Y., & Ningtias, I. W.U. (2021) dalam penelitian ini adalah
rendahnnya kemampuan berpikir kreatif yang dikuasai oleh siswa, dalam
kelancaran siswa untuk mengemukakan gagasanya. Siswa juga belum aktif
dalam mengajukan jawaban dan pertanyaan yang di-ajukan guru, sering kali
siswa juga lemah dalam berpikir kreatif, ada juga sebagian siswa yang tidak
sampai cara berpikirnya, bahkan cenderung mereka bingung apa yang di
katakan atau di sampaikan oleh guru nya. Siswa yang belum di arahkan dengan
orangtuanya untuk belajar -mandiri itu sedikit susah dalam memulai
pembelajaran karena harus banyak di bimbing supaya mereka mudah
memahami dan mengerti, mengetahui perbedaan pemikiran siswa yang mereka
tidak akan mendapatkan jawaban yang alternatif dalam menjawab pertanyaan
dan permasalahan yang di berikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan dan peningkatan kamampuan berpikir kreatif siswa yang

mengguankan model pembelajaran problem based learning dengan siswa yang
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Serta pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa sekolah dasar. Dengan model pembelajaran problem based learning
sangat membantu mengubah pola berpikir kretif siswa dalam melakasanakan
pembelajaran di sekolah dasar (Indriyani & Ningtias, 2021).

Perbedaan dengan peneliti diatas yaitu peneliti menggunakan penelitian
kualitatiof sedangkan peneliti saat ini menggunakan penelitian kuantitaf.
Peneliti sebelumnya meneliti pendidik yang memliki kemampuan berpikir
kreatif dengan menggunakan model pembelajajaran Problem Based learning
danjuga media, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan media.

. Penelitian yang di lakukan oleh Cahyasari, I, V., Wasikin Haryanti, E. H.
(2017) tentang model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dengan
menggunakannya model pembelajaran problemt based learing sangat
mempengruhi cara berpikir siswa, karna dengan adanya pengelompokan yang
di adakan oleh penliti pendidik untuk menyeselesaikan suatu proyek yang harus
berpikir secara bersama-sama membuat siswa semakin berpikir secara kreatif,
dan dengan menggunakan model pembelajaran problemt based learningjuga
siswa akan lebih banyak mengetahui pendapat-pendapat dari temannya, dengan
saling bertukarnya pendapat akan menumbuhkan cara berpikir kreatif siswa
sekolah dasar. Dan juga dengan menggunakannya model problem based
learning juga lebih banyak pemahaman yang di peroleh siswa, hal ini
menunjukkan perbedaan pendapat konsep dan keterampilan berpikir antara
kelompok yang belajar dengan model pembelajaran problem based learning

(Dian Cahyasari & Wasikin Haryanti, 2017).
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Perbedaan peneliti diatas dengan peneliti saat ini ialah, peneliti di atas

tidak hanya berfokus kepada satu variabel tetapi menggunakan 2 variabel,
sedangkan peneliti saat ini hanya berfokus pada satu variable yaitu kemampuan
berpikir kreatif siswa.
. Penelitian yang di lakukan oleh Deria,A., Fadilah, M., Nisa, I. K., Fortuna,
A.M Fajriansyah, B., Salsabila, P., Mardiansyah, R., Alika, F. A., Lismita, L.M
& Junita, U. (2023) tentang model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif, hasil penelitain yang menunjukan bahwa
menggunakan model pembelajan problem based learning sangat berpengaruh
untuk kemajuan berpikir kreatif siswa dan juga membantu meningkatkan
kerjasama yang baik dalam kelompok, berpikir kreatif sebenarnya di miliki
oleh semua orang hanya saja tidak semua siswa meliki wawasan yang luas
untuk pengetahuan mereka, jadi dengan adanya model pembelajaran PjBL
sangat memebantu untuk pola berpikir siswa menjadi lebih luas dan memiliki
ide-ide yang sangat unik dan dapat mudah memecahkan masalah (Deria et al.,
2023).

Perbedaan peneliti atas ialah, siswa yang di teliti oleh peneliti kurang dari
30 siswa, sedangkan penelitian ini menggunakan kelas V di SDI Sultan Agung
4 yang berjumlah 32 siswa. Dan juga peneliti diatas berfokus pada pengruh
model pembelajaran problemt based learing saja sedangkan peneliti saat ini
tidak hanya berfokus pada pengarun model pembelajaran nya saja tapi juga
pengeruhmodel pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Persamaan anatara peneliti dan peneliti lainnya, yaitu

persamaan
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model pembelajaran yang jelas problem based learning. Menurut kajian-kajian
di atas, model pembelajaran yang menerapkan Problem Based Lerning mampu
meningkatkan berpikir kreatif siswa. Oleh sebab itu peneliti-peneliti di atas
dapat mendukung peneliti dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

V SDI Sultan Agung 4”

2.3 Kerangka Berpikir

Mata pelajaran Penedidikan pancasila merupakan salah satu mata
pelajaaran wajib yang di berikan di tingkat sekolah. Namun, dalam penerapan
masih serung dijumpahi suatu kendala yang di alami guru maupun siswa.
Pendidikan pancasila marupakan suatu konsep yang bersifat masalalu sehingga
susah di pahami oleh siswa. Jika di pelajaran di ajarkan menggunakan dunia
nyata, siswa juga lebih cepat mamahami.

Adapun, permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini di antar lain
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, kurangnya respon siswa selama
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif dan efisien.
Penerapan model pembelajaran yang tepat, seperti model problemt based
learning,dapat membantu memecahkan permasalahan. Ketika menerapkan model
pembelajran problem based learning, siswa di berikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir dan pengetahuan yang mereka ketahui
untuk memecahkan masalah, menguasai berpikir kreatif, melatih berkomunikasi
dan bekerja secara mandiri maupun kelompok. Lebih ringkasnya, riset ini dapat

di lihat melalui skema di bawah ini;
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Permasalah
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa rendah.
2. Kurangnya respon siswa ketika pembelajran.

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif dan efisien

|
Indikator Berpikir Kreatif Ekperiment Proble
l based learning (PBL)
1 Kelancaran 1. Orientasi
2 Keluesan 2. Mengorientasikan
“ siswa
3 Keaslian
o 3. Membimbing
4 kerincian penyelidikan secara
individu
1.Model pembelajaran Problemt 4. Mengembangkan
Based Learning dapat mempengaruhi

berfikirkreatif pada muatan Pendidkan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, hipotesis dalampenelitian
ini adalah: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaranProblem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VV SDI Sultan

Agung 4.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan penelitian
eksperimen. Menurut sugiyono (2017:72) Metode penelitian eksperimen adalah
sustu metode untuk mengetahui apakah suatu prilakuan mempunyai dampak
terhadap variabel yang akan diamati dan diteliti.

Adapun, skema penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs
(nondesigns). Pre-Experimental Designs adalah desain eksperimen yang belum
sungguh-sungguh atau belum benar-benar dalam penelitian. Hal tersebut
disebabkan oleh masih ditemukannya variabel luar yang turut memberikan
pengaruh pada pembentukan variabel dependen. Karena kurangnya variabel
kontrol penelitian dan pemilihan sampel yang tidak acak, hasil ini diperoleh.
Sedangkan itu ekpremen yang di terapkan atau di tentukan One-Group Pretest-

Posttest Design. Berikut desain penelitian menurut Sugiyono,2019:

Gambar 3.1 one-group pretest-posstest

Keterangan:
O1 = Nilai pretest (Sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan

02 = Nilai posttest (Sesudah diberi perlakuan)
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Berdasarkan desain tersebut tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest)
dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Pretest diberikan sebelum pembelajaran
dimulai untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kreatuf siswa dalam menjawab
soal sebelum diberi perlakuan. Selanjutanya dilakuakan pembelajaran pendidikan
pancasila dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning, siswa
diberikan tes kedua (posttest) untuk mengukur kembali kemampuan berpikir

kreatif siswa sesudah diberi perlakuan.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi dapat di pahami sebagai subjek apapun yang menunjukkan karakter
tertentu yang telah dipilin dan dipelajari kemudian digunakan untuk suatu tes
(Sugiyono, 2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SDI
Sultan agung 4 dengan jumlah 32 siswa.
3.2.2 Sampel

Sampel termasuk dalam populasi ataupun bagian kecil dari populasi yang di
ambil dari prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel ini
menggunaka teknik purposive sampling yang merupakan teknik sampling dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang di maksud adalah kelas yang di jadikan
sampel penelitian dianggap dapat mewakili populasi yang di lakukan di kelas V
SDI Sultan Agung 4 yang berjumlah siswa nya 32 siswa dengan jumlah siswa laki-

laki 18 dan jumlah siswa perempuan 14.



25

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini ialah tes. Tes dimaknai sebagai sekumpulan
pertanyaan untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa. Teknik tes
dipilih untuk pengumpulan data penelitian.

Tes adalah alat mengukur kecakapan, minat dan motivasi seseorang untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VV SDI Sultan Agung 4, yang
dimaksud untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam kemampuan
berpikir kreatif pada mata pelajaran pendidikan pancasila yang di dapat dari
pretest dan posttest.

Adapun indikator soal untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa pada
soal pendidikan pancasila yang di gunakan berdasarkanmata pelajaran di semester
dua. Di dalam soal-soal tersebut dapat melihat kemampuan berpikir kreatif siswa
sampai mana dan cara menyusun sesuatu kata atau kalimat yang sesuai dan dari
jawaban tersebut peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa tersebut yang di

berikan di kemas dalam bentuk soal uraian.

3.4 Intrumen Penelitian

Nilai variabel yang akan ditelaah diukur menggunakan instrument penelitian
(Sugiyono, 2017:92). Soal pendidikan pancasila berjumlah 12 di gunakan sebagai
instrumen penelitian sebagai upaya supaya mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa. Siswa diberikan soal sebanyak dua kali selama satu kali sesi
pembelajaran, yaitu sebelum memulai pembelajaran (pretest) dan setelah

pembelajaran di mulai (posttest) maksudnya adalah:

1. Pelaksanaan tes awal
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Tes awal yang di lakukan menggunakan tes berupa soal yang belum
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang di gunakan
peneliti yaitu menggunakan model pembelajaran Problem based learning pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V.

2. Pelaksaan tes akhir

Tes akhir yang di lakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan menggunakan tes berupa soal setelah penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning. Soal tersebut di ambil dari kisi-kisi soal
sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi kemampuan berpikir kreatif

No | Indikator Soal | berpikir | Level kognitif No | Jumlah
Soal kreatif soal | soal
Indikator
1 Menganalisis Luwes Disajikan - sebuah | 1 3
gambar, siswa | 3
mampu 5
menganalisis

gambar dengan
benar. (C4)

2 Membandingkan | Lancar Disajikan  sebuah | 2 3

gambar, siswa | 6
mampu 8
membandingkan
pendapat-pendapat
seseorang yang
berbeda-beda
dengan benar. (C5)
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No | Indikator Soal | berpikir | Level kognitif No | Jumlah
Soal kreatif soal | soal
Indikator
3 Menyusun Keaslian | Disajikan sebuah | 4 3
perkumpulan 10
kelompok, 12
kemudian diberikan
suatu  pertanyaan
yang sesuai dan
memberi
perbandingan dari
pertanyaan
tersebut. (C6)
4 Menganalisis Perincian | Mengamati sebuah | 7 3
gambar dan | 9
menjelaskan 11
dengan rinci apa
yang ada di gambar
tesebut. (C4)

3.4.1 Uji Validitas

Suatu indikator yang mempu melihatkan kevalidan suatu intrumen adalah uji

validitas Ketika sebuah instrumen dapat menilai kondisi responden secara akurat,

maka instrumen tersebut dianggap valid. Validitas instrumen dalam penelitian ini

diuji dengan validitas isi dan validitas konstruksi. Untuk memenuhi kevalidan butir

soal harus memenuhi validitas isi yang di konsultasikan para ahli kemudian di

analisis butiran soal, uji validitas dapat di tentukan kevalidan dengan menggunakan

SPSS (Devi, 2016). Langkah langkah uji validitas:
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1) Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus pearson / product

moment, yaitu,

- N(EXY)f(ZXZY) i
Iy -G xylvyy -y

rxy = koefisien korelasi

X = skor item butir soal

y = jumlah skor total tiap soal
n = jumlah responden

2) Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus;

: vy (n—2)
W

r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden

3) Mencari t weadengan t wea=t: (dk = n-2)
4) Membuat kesimpulan, dengan kreteria pengujian
J|kat hitung 2 1 tabel beral’ti Valid
Jika t hiwng < t we Derarti tidak valid
3.4.1 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama. Hasil
pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada

subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang

berlainan, dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi

= GE)(1-3%)
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dan kondisi. Alat ukur yang rehabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel.

Uji rehabilitas dapat ditentukan kevalidan dengan micrisoft excel dan juga SPSS.

g7} = reabilitas instrument

n = banyaknya butir pertanyaan
Yotz = jumlah varians item

otz = varians total

Koefisien rehabilitas yang dihasilkan selanjutnya kita interpretasikan

dengan menggunakan kriteria yaitu:

Tabel 3. 2 Klasifikasi koefisien reliabilitas

Koefisien rehabilitas (r) | Interpretasi
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang / Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

(Sundayana, 2015)

3.4.2 Daya Pembeda Tingkat Kesukaran

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang bodoh

(berkemampuan rendah). Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal

apabila dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya.

DpP
1A

_SA-SB
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Keterangan:
SA =Jumlah skor tingkat atas
SB = Jumlah skor ideal kelompok tas
IA =Jumlah skor ideal kelompok bawah
Dengan klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

TK 0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK<0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah

TK = 1,00 Terlalu mudah

Dengan Klasifikasi berikut
Tabel 3. 4 Klasifikasi Tingkat Kemajuan

DP <0,00 Sangat jelek
0,00<DP <0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat baik

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah mengelompokan data sesuai dengan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, menyajikan perhitungan dengan teliti dan nguji
penghitungan yang sesuai dengan data yang didapatkan dan dapat menyelesaikan
masalah dengan menguji hipotesis yang telah di ajukan. Adapun data hasil

penelitian yang diapat sebagai berikut:
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3.5.1 Uji Normalitas data

Data yang di uji normalitasnya adalah data hasil pretest kemampuan berpikir
kreatif siswa. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji normalitas Liliefors dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50
dengan berbantuan SPSS, Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
HO : data berdistribusi normal
Ha : data yang tidak berdistribusi normal
Data dikatakan berdistribusi normal apabila HO diterima dengan taraf signifikasi
nilai Sig > 0,05. Sedangkan apabila tarat singinifikasi nilai Sig < 0,05 maka HO
ditolak.

Dalam pengujian uji-normalitas peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS.
Berikut adalah langkah-langkah menentukan uji normalitas dengan SPSS :
1. Siapkan file data yang akan diuji normalitasnya
2. Buka lembar kerja SPSS
3. Pilih analyze, descriptive statistic, explore
4. Masukkan variable data kedalam kotak dependent fist, kemudian klik plots
5. Beri tanda centang pada kotak normality plots with test, pilih continue, lalu ok
6. Output hasil uji normalitas sebaran data akan muncul, kemudian akan digunakan
uji Shapiro wilk karena data kurang dari 50 buah.
7. Kriteria kenormalan kurva yang digunakan adalah sebagai berikut : Jika Lmaks
< Ltabel maka data berdistribusi normal, atau Jika nilai Sig > o maka data

berdistribusi normal.
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3.5.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis di lakukan untuk adanya pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan uji paired
sample t-test menggunakan bantuan SPSS.

Analisis uji paired sample t-test pada penelitian ini digunakan untuk melihat
hasil penelitian sebelum dan sesudan diberi perlakuan yang berbeda pada subjek
yang sama. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu:

HO : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PJBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa
H1 : Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PJBL) terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa.

3.6 Jadwal Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian pada semester ganjil dan genap tahun
ajaran 2023/2024. Adapaun perencanaan jadwal penelitian terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian

No | Kegiatan Okt | Nov | Des |Jan | Feb | Mar | Aprl | Mei

1 Observasi awal

2 Pengajuan

judul

3 Penyusunan

proposal

4 Seminar

proposal

5 Revisi

proposal




6 Penelitian
tindakan
7 | Pengumpulan
data
8 Analisis data
9 Pembuatan
laporan
10 | Sidang
srkipsi f
11 | Revisi
skripsi j" i
12

R}M \
S II

.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
problem baset learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI
Sultan Agung 4. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SDI Sultan
Agung 4 Semarang yang berjumlah 32 siswa dengan tenik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh. Data dalam penelitian ini didapatkan
melalui hasil instrumen penelitian berupa lembar tes dalam bentuk pretest-posttest
yang diberikan kepada siswa kelas V SDI Sultan Agung 4 Semarang sebanyak 32
siswa.

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian

1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk ‘mengetahui soal uji coba

bersifat valid atau tidaknya dengan menggunakan rumus Product
Moment. Butir soal dikatakan valid apabila jika t-hitung > t-tabel dan
tidak dikatakan valid apabila thitung < t-tabel. Pengelolahan data
menggunakan SPSS statistic versi 22. Berdasarkan hasil perhitungan
SPSS menunjukkan bahwa ada 2 soal yang tidak valid dari 22 soal uji

coba, perhitungan data selanjutnya tercantum dalam lampiran.

34
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b. Uji Reliabilitas
Analisis tes dapat dikatakan memiliki Tingkat kepercayaan
tinggi jika tes tersebut memiliki hasil yang tetap. Analisis reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (a).
Apabila r11 > koefisien reliabilitas maka soal dinyatakan reliabel.
Dari pengujian soal yang telah dilakukan, terdapat nilai r11 = 0,930
> Kkoefisien reliabilitas. 0,6 maka soal dinyatakan reliabel.

(Perhitungan data selanjutnya tercantum dalam lampiran).

c. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dan kurang pandai. Dari soal
valid yang telah diujikan 22 soal dengan Kriteria Baik, Cukup dan

Jelek, perhitungan data tercantum dalam lampiran.

d. Uji Tingkat Kesukaran

Soal dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang. Berdasarkan analisis uji coba taraf kesukaran soal
terdapat 4 soal dengan kriteria sangat mudah yaitu soal nomer1,3,6,8
sedangkan kriteria mudah yaitu soal nomer 7,9,17, dankriteria cukup
yaitu soal nomer2,4,5,10,11,12,14,15,16,18,19,20,21,22 dan kriteria
soal sukar yaitusoal nomer 13. (Perhitungan data tercantum dalam

lampiran).



Tabel 4 1 Rekapitulasi Hasil Uji coba
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Daya

No Validitas | Reliabilitas Beda Kesukaran Ket
1 Valid Baik Sangat Mudah Soal Dipakai
2 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
3 Valid Baik Sangat Mudah Soal Dipakai
4 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
5 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
6 Valid Baik Sangat Mudah Soal Dipakai
7 Valid Cukup Mudah Soal Dipakai
8 Valid Baik Sangat Mudah Soal Dipakai
9 Valid Cukup Mudah Soal Dipakai
10 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
11 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
12 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
13 Valid : Jelek Sukar Soal Dipakai
14 Valid REE Cukup Cukup Soal Dipakai

Tidak Soal Tidak
15 Valid Jelek Cukup Dipakai
16 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
17 Valid Baik Mudah Soal Dipakai

Tidak Soal Tidak
18 Valid Jelek Cukup Dipakai
19 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
20 Valid Cukup Cukup Soal Dipakai
21 Valid Baik Cukup Soal Dipakai
22 Valid Jelek Cukup Soal Dipakai

2. Analisis Data

A. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas melalui SPSS

statistics versi 22 dengan menggunakan uji liliefors, pada tabel 4.2

Kolom Kolmogorov-Smirnov nilai signifikasi pada Pretest sebesar
0,052 data tersebut memperoleh nilai > a (0,05) atau dapat ditulis

0,052 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest

berdistriburi normal. Sementara untuk nilai signifikasi pada posttest
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sebesar 0,043. data tersebut memperoleh nilai > o (0,05) atau dapat
ditulis 0,043 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
posttest juga berdistribusi normal. Dilihat dari kolom Kolmogorov-
Smirnov karena jumlah sampel > 30. Untuk lebih jelasnya bisa

disimak tabel dibawah ini.

Tabel 4 2 Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-wilk
Nilai Statistic df Sig. Stastic df Sig.
Pretest 154 32 .052 929 32 .037
postest 157 32 .043 947 32 122

a. liliefors significance correction

B. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS Statistics versi
22 yang dapat disimak melalui tabel 4.3 Menyatakan bahwa nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang mengindikasi sig. (2-tailed) < a
atau dapat ditulis 0,000 < 0,05. Sementara itu, nilai sig. (2-tailed) <
a maka Ho mengalami penolakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 60
terdapat pengaruh yang signifikan antara pretest dan postest Untuk

lebih jelasnya bisa disimak pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4 3 Hasil Uji Paired sample t-test

95% Confidence Interval Of the Differenc

Maen Std. Std. Lower | Upper t df | Sig.
Deviatio | Error (2-
n Mean tailed

)

Nilai | 63.0312 | 16.1598 | 2.0199 | 58.9946 | 67.0678 | 31.20 | 6 | .000
Kela | 5 8 9 3 7 4 3

4.3. Pembahasan

Model pembelajaran problem based learning adalah model yang sering
digunakan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran yang akan dilakukan pada
siswa, model pembelajaran ini juga sering kali sangat membantu guru untuk
memudahkan dalam pembelajaran yang berlangsung, denagn menggunakan model
ini seringkali siswa dapat lebih -aktif dalam pembelajaran yang berlangsung,
dikarena dengan model ini siswa lebih aktif dalam berbicara didepan teman nya
bahkan model ini juga dapat membatu guru untuk melihat mana siswa yang aktif
dan tidak aktif. Dengan ini peneliti membahas model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa, dari yang di dapat peneliti
dnegan mengguankan nya model pembelajaran ini sangat membantu siswa untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar karena siswa akan belajara dengan
berkelompok dan mereka akan bertukar pendapat dengan pengetahuan nya masing-
masing dari sini peneliti dapat melihat mana siswa yang aktif dalam belajar dna

mana yang tidak aktif.
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Penelitian ini diterapkan tiga kali pertemuan dengan menggunakan model
problem based learning. Sebelum pemberian perlakuan, siswa diminta untuk
mengerjakan soal pretest sebagai upaya untuk melihat kemampuan awal dari siswa.
Nilai rata-rata pretest adalah 55,94. Selanjutnya hasil pretest tersebut diuji
normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya data. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai sig. sebesar 0,052. Hal tersebut menandakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

Pada pembelajaran dikelas guru menerapkan problem based learning
sebagai pendekatan metode pembelajaran dengan tingkatan yakni penyajian kelas,
mengorganisasikan - siswa untuk belajar, membimbing pengalaman dengan
berkelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi. Pembelajaran dimulai dengan membagi siswa
menjadi 6 kelompok, dengan anggota yang dipilih secara acak. Siswa dituntut untuk

berpikir kreatif menyelesaikan permasalahan.
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Dengan begitu, siswa dapat terpilih untuk bekerja sama dalam tim dan dapat

bertukar pendapat dalam menyelesaikan permasalah.

Setelah siswa menyelesaikan permasalahan tersebut, salah satusiswa dari
masing-masing kelompok mempresentasikan jawaban didepan kelas. Jika ada
jawaban yang tidak sesuai dengan apa yang di -sampaikan, siswa dapat
menyampaikan pendapatnya dengan cara bertanya jawab untuk kemudian
dibandingkan jawaban mana yang lebih tepat dalam menjawab permasalahan
tersebut. Setelah itu guru bersama siswa menganalisis dan mengevaluasi secara
bersama-sama untuk mendapatkan jawaban mana yang lebih tepat. Dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning, pembelajaran menjadi
lebih berpusat kepada siswa karena siswa dituntut lebih aktif dari biasanya.

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning, siswa diminta mengerjakan soal postest untuk mengetahui

tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.



45

Dari hasil postestdiperoleh nilai rata-rata 73,13 dari hasil postest menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam berprikir kreatif meningkat. Dari hasil nilai
postest kemudian dilakukan uji normalitas dan memperoleh nilai sig. sebesar 0,043.
Hal tersebut jugamenunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya untuk menguji hipotesis penguji menggunakan uji paired
sample t test. Pada uji paired sample t test memperoleh hasil nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 yang berarti sig.(2-tailed) < o atau dapat ditulis 0,000 < 0,05. Karena
nilai sig. (2-tailed) < a maka HO ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran problem based learning

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI Sultan Agung 4.

M pretest

M postest

Indiktor 1 Indikator 2  Indiktor 3  Indikator4

Hasil dari penelitian int sangat fah jauh berbeda antara pretes dan postest,
sebelum menggunakan model pembelajaran siswa krang memahami materi dengan
maksimal teteapi setelah menggunakan model di mudahkan siswa untuk memahami
soal, dan berfikir kreatif e siswa.

Penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian yang di lakukan oleh
Deria,A., Fadilah, M., Nisa, I. K., Fortuna, A.M Fajriansyah, B., Salsabila, P.,
Mardiansyah, R., Alika, F. A., Lismita, L.M & Junita, U. (2023) tentang model

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif, hasil
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penelitain yang menunjukan bahwa menggunakan model pembelajan problem
basedlearning sangat berpengaruh untuk kemajuan berpikir kreatif siswa dan juga
membantu meningkatkan kerjasama yang baik dalam kelompok, berpikir kreatif
sebenarnya di miliki oleh semua orang hanya saja tidak semua siswa meliki
wawasan yang luas untuk pengetahuan mereka, jadi dengan adanya model
pembelajaran problem based learning sangat memebantu untuk pola berpikir siswa
menjadi lebih luas dan memiliki ide-ide yang sangat unik dan dapat mudah
memecahkan masalah.

Didukung juga dengan Penelitian yang dilaksanakan oleh (Ariyani &
Prasetyo, 2021) tentang efektivitas model pembelajaran problem based learning dan
problem solving terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa sekolah dasar,
hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based
learning lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving untuk berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SD.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yara, Y.S. & Taufik, 2021) tentang
efektivitas model problem hased learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sekolah dasar, hasil analisis data menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem based learning memberi dampak yang positif
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Kemudian di dukung juga oleh Peneliti Indriyani, Y., & Ningtias, I. W.U.
(2021) dalam penelitian ini adalah rendahnnya kemampuan berpikir kreatif yang

dikuasai oleh siswa, dalam kelancaran siswa untuk mengemukakan gagasanya.

Siswa juga belum aktif dalam mengajukan jawaban dan pertanyaan yang di ajukan
guru, sering kali siswa juga lemah dalam berpikir kreatif, ada juga sebagian siswa

yang tidak sampai cara berpikirnya, bahkan cenderung mereka bingung apa yang di
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katakan atau di sampaikan oleh guru nya. Siswa yang belum di arahkan dengan
orangtuanya untuk belajar mandiri itu sedikit susah dalam memulai pembelajaran
karena harus banyak di bimbing supaya mereka mudah memahami dan mengerti,
mengetahui perbedaan pemikiran siswa yang mereka tidak akan mendapatkan
jawaban yang alternatif dalam menjawab pertanyaan dan permasalahan yang di
berikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan peningkatan
kamampuan berpikir kreatif siswa yang mengguankan model pembelajaran problem
based learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Serta pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadapkemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Dengan model
pembelajaran problem based learning sangat membantu mengubah pola berpikir
kretif siswa dalam melakasanakan pembelajaran di sekolah dasar. model
pembelajaran problembased learning terhadap kemampuan berpikir kreatif, hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa dengan ~menggunakannya model
pembelajaran problem based learing sangat mempengruhi cara berpikir siswa,
karna dengan adanya pengelompokan yang di adakan oleh penliti pendidik untuk

menyeselesaikan suatuproyek yang harus berpikir secara bersama-sama membuat

siswa semakin berpikir secara kreatif, dan dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning juga siswa akan lebih banyak mengetahui

pendapat-pendapat dari temannya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2.

Model pembelajaran problem based learning mempunyai pengaruh. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil uji Paired sample t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 yang berarti sig. (2-tailed) < o atau dapat ditulis 0,000< 0,05. Karena
nilai sig. (2-tailed) < o maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VV SDI Sultan Agung 4.

Saran

Dari kesimpulan diatas memunculkan beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai acuan untuk mengembangkan pembelajaran kedepannya. Guru diharapkan
mampu mengembangkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti
model pembelajaran problem based learning untuk memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berpikir kreatif siswa, dikarenakan siswa sebelum pemeblajaran
degan mengunakan model pembelajaran problem based learning dan sesudah
menggunakan model problem based learning sangatlah berbeda yang awal nya
keaktifan mereka berkurang dalam pembelajaran karna kurangnya berintraksi
dalam belajar akan berubah lebih aktif dan berfikir lebih dengan kreatif mereka
masing-masing. Model pembalajaran problem based learning dapat menjadi model
pembelajaran alternatif bagi guru dalam melihat kemampuan berfikir kreatif siswa,
karna dengan model ini siswa akan jauh lebih aktif dalam pembelajaran dari pada

sebelum pembelajaran dengan tidak mengguankan model.
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